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Abstract

Law Number 6 of 2014 requires the development of village information systems by
regional governments. The Community and Village Empowerment Service
(DPMD) plays a key role in village innovation. One of the innovations is the
DIGDAYA Information System, which aims to optimize data and information
management in villages, increase efficiency, and provide effective and relevant
services. DIGDAYA integrates various types of population data to support data
management and development in villages, increasing efficiency, information
accessibility, as well as transparency and accountability. Complete and up-to-date
population data is very important for appropriate public services, budget
allocations and development policies. This research aims to determine the data
integrity information system for empowered villages (digdaya) in supporting
population data management (study at the Sumenep district community and village
empowerment service). This research methodology uses a qualitative approach
with a descriptive type. Data collection techniques using interviews, observation
and documentation. Meanwhile, the focus theory used is Lestari (2020) consisting
of making it easier for management to carry out planning, supervision and
direction to all departments that have command or coordination relationships,
increasing the efficiency and effectiveness of data that is presented accurately and
on time, increasing productivity and saving costs in An organization improves the
quality of human resources due to a coordinated and systematic work system unit.
The results of the research show that community and village empowerment has
created a power information system to make it easier for villages to process data.
And the existence of superior power has made it easier to plan supervision and
deployment, increase efficiency and effectiveness, increase productivity, and
improve the quality of human resources.
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abstrak

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 mengharuskan pengembangan sistem
informasi desa oleh pemerintah daerah. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(DPMD) memainkan peran kunci dalam inovasi desa. Salah satu inovatifnya adalah
Sistem Informasi DIGDAYA, yang bertujuan mengoptimalkan pengelolaan data dan
informasi di desa, meningkatkan efisiensi, dan memberikan pelayanan yang efektif dan
relevan. DIGDAYA mengintegrasikan berbagai jenis data kependudukan untuk
mendukung pengelolaan data dan pembangunan di desa, meningkatkan efisiensi,
aksesibilitas informasi, serta transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sistem informasi data integritas desa berdaya (digdaya) dalam
mendukung pengelolaan data kependudukan (studi di dinas pemberdayaan masyarakat
dan desa kabupaten sumenep) Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya sistem informasi desa data
integritas desa berdaya (DIGDAYA) telah membantu desa dalam mempermudah
pengelolaan data kependudukan dengan lebih efisien dan akurat. data seperti jumlah
penduduk, data kelahiran, kematian, dan informasi lain yang relevan dapat diakses dan
dikelola dengan lebih mudah.. Berdasarkan hal tersebut bahwa adanya digdaya telah
mempermudah dalam melakukan perencanaan pengawasan dan pengarahan,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Pengelolaan Data Kependudukan, Pemerintahan

Desa

meningkatkan  akses informasi, dan

1. PENDAHULUAN

pengelolaan administrasi desa di Indonesia
mengalami  banyak kendala, seperti
pencatatan manual yang lambat dan rawan
kesalahan. Namun, perkembangan
teknologi  informasi telah membawa DIGDAYA
perubahan positif. Kebijakan pemerintah,

termasuk Instruksi Presiden Nomor

3
dan

transparansi, serta memungkinkan
Sebelum era digitalisasi, partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa. Pada akhir 2021, 200 dari 328 desa di
Kabupaten Sumenep telah menggunakan
DIGDAYA, dengan harapan semua desa
akan mengadopsi sistem ini pada 2022.
mengintegrasikan data
kependudukan  dan  ekonomi  untuk
mendukung pengelolaan desa yang lebih
Tahun 2003 tentang E-Government efisien dan akurat.

Sistem Informasi Desa DIGDAYA

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014

tentang Desa, mendorong penggunaan

memberikan  Peran  positif dalam

teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan mendukung  pengelolaan data
transparansi. Dinas  Pemberdayaan kependudukan  sangatlah nyata.
Masyarakat ~ dan Desa  (DPMD) Pertama, DIGDAYA memungkinkan
mengembangkan Sistem Informasi desa untuk memiliki akses yang lebih
DIGDAYA berdasarkan Peraturan Bupati baik terhadap data kependudukan,
Nomor 44  Tahun 2021  untuk Kedua, DIGDAYA juga dapat

mengoptimalkan pengelolaan data desa.

meningkatkan transparansi dan

DIGDAYA memudahkan administrasi,

akuntabilitas dalam pengelolaan data
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kependudukan, karena memungkinkan Informasi Data Integrasi Desa
informasi yang lebih akurat dan terkini Berdaya (DIGDAYA) dalam
untuk diakses oleh berbagai pihak yang mendukung  pengelolaan  data
berkepentingan, termasuk masyarakat kependudukan (Studi Dinas
desa itu sendiri. Pemberdayaan Masyarakat Dan

Data kependudukan  memiliki Desa)”’
berbagaimanfaat dalam 2. TINJAUAN TEORITIS
pengembangan sistem informasi Administrasi Publik

desa data integrasi desa berdaya
(DIGDAYA) bertujuan

meningkatkan ~ mutu  layanan

Menurut  administrasi  publik
adalah proses dimana sumber daya

dan personel publik diorganisir dan

publik, mengalokasikan anggaran, dikoordinasikan

dan dapat menghasilkan kebijakan untuk  chandler dan plano  dalam

pembangunan yang tepat. Data- Keban
data yang diperlukan yaitu seperti (2004:3),memformulasikan,mengimpl
data pengguna surat kelahiran, eme ntasikan dan
surat perpindahan, surat mengelola
pendatang dan hal yang paling keputusan-  keputusan
penting adalah data dalam kebijakan publik.
kependudukan yang lengkap dan Sama halnya menurut Ibrahim,
terbaru.Data kependudukan 2007 administrasi publik adalah
mencakup  segala  informasi upaya penyelenggaraan pemerintah
tentang jumlah penduduk baik yang meliputi kegiatan manajemen
yang disampaikan secara resmi pemerintah (perencanaan,
maupun  tidak resmi. Data pengorganisa
kependudukan mencakup segala sian, pelaksaan, dan pengawasan
informasi tentang jumlah terhadap  pembangunan)  dengan
penduduk baik yang disampaikan sebuah  mekanisme kerja serta
secara resmi maupun tidak resmi. dukungan sumber daya manusia.
Melihat fenomena yang ada peneliti Berbeda halnya menurut Pasalong
ingin menganalisa lebih lanjut tentang dalam (Malawat, 2022) administrasi
sistem informasi desa DIGDAYA publik adalah bentuk kerja sama yang
dirancang dan diimplementasikan. dilakukan oleh sekelompok orang
Peneliti beranggapan bahwa dinas atau lembaga dalam melaksanakan
pemberdayaan masyarakat merupakan tugas-tugas ~ pemerintahan  dalam
objek untuk menganalisis  sistem memenuhi kebutuhan publik secara
informasi desa. Sehingga peneliti efisien dan efektif.
melakukan dengan judul “ Sistem Sistem Informasi Manajemen
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Informasi yang dihasilkan dari

Menurut Robert W. Holmes, . . .
sistem informasi dapat berguna

dalam (Rochaety, 2017) mengatakan bagi pihak manajemen, tujuan

bahwa sistem informasi manajemen . . . .
dibentuknya sistem informasi

adalah sistem yang dirancang untuk . .
manajemen agar  organisasi
menyajikan informasi pilihan yang memiliki informasi yang

berorientasi kepada Keputusan yang bermanfaat  dalam  pembuatan

diperlukan oleh manajemen guna keputusan manajemen, baik yang

merencanakan, mengawasi, dan
menyangkut keputusan- keputusan

menilai aktivitas organisasi yang rutin maupun keputusan-

dirancang dalam kerangka kerja yang keputusan yang strategis. Menurut

menitik beratkan pada perencanaan (Lestari, 2020) fungsi utama

keuntungan, erencanaan, . . . .
g P diterapkannya sistem informasi

enampilan, dan pengawasan pada . L.
P P peng P manajemen dalam satu oranisasi

semua tahap. Mempermudah pihak manajemen

Sama halnya dengan Jamesn A.F. untuk melakukan  perencanaan,

Stoner,  mengungkapkan  bahwa pengawasan  dan  pengarahan

sistem informasi manajemen vyaitu
kepada semua departemen yang

metode yang formal yang memiliki hubungan komando atau

menyediakan bagi pihak manajemen koordinasi

sebuah informasi yang tepat waktu, 1. Meningkatkan efisiensi dan

dapat dipercaya, untuk mendukung efektifitas data yang tersaji

proses  pengambilan  keputusan akurat dan tepat waktu

bagi 2. Meningkatkan produktivitas
perencanaan, pengawasan dan funsi dan penghematan biaya
operasi sebuah organisasi yang dalam suatu organisasi.
lebih efektif. 3. Meningkatkan kualitas

Pendapat lain menurut Abdul sumber daya  manusia
Kadir, dalam (Rusdiana, karena unit sistem kerja
2014)mendefinisikan sistem yang  terkoodinir  dan
informasi  manajemen  sebagai sistematis.
sistem informasi yang digunakan 3. METODE PENELITIAN
untuk menyajikan informasi yan

e yang Penelitian ini merupakan

digunakan  untuk  mendukung penelitian

operasi, manajemen, dan deskriptif dengan pendekatan

pengambilan  keputusan  dalam kualitatif. Creswell (Kusumastuti &

sebuah organisasi. Khoiron, 2019) menjelaskan bahwa

Fungsi Sistem Informasi Manajemen proses  penelitian  kualitatit ini
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melibatkan  upayaupaya penting, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
seperti dalam  pengelolaan data, yang
mengajukan memungkinkan data tersaji secara

pertanyaanpertanyaan dan prosedur- akurat dan tepat waktu kepada

prosedur, mengumpulkan data yang pihak yang

spesifik  dari  para  partisipan, membutuhkannya

induktif

mulai dari tema-tema yang khusus ke

menganalisis data secara

tema-tema umum, dan menafsirkan
makna data

Peneliti memfokuskan penelitian
pada sistem informasi Data Integritas
Desa Berdaya (DIGDAYA) dalam
mendukung pengelolaan data
kependudukan di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumenep. Fokus kajian
yang perlu diambil dalam penelitian
ini mengacu pada Menurut (Lestari,
2020)

manajemen yaitu:

fungsi  sistem informasi
1) Mempermudah pihak manajemen
untuk melakukan perencanaan,
pengawasan dan pengarahan
kepada semua departemen yang
memiliki  hubungan komando
atau koordinasi.
Terkait dengan cara pemerintah daerah
memastikan bahwa sistem Informasi
Desa DIGDAYA mempermudah
pihak  manajemen

desa untuk

melakukan perencanaan,
pengawasan dan pengarahan kerja

Melalui aplikasi tersebut,

2) Meningkatkan efisiensi dan
efektifitas data yang tersaji akurat dan
tepat waktu Terkait sistem informasi
yang bahwa

terintegrasi dapat
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3) Meningkatkan  produktivitas

dan penghematan biaya dalam

suatu organisasi. terkait

bagaimana Sistem  Informasi

Desa Data Integrasi Desa
(DIGDAYA),
fitur-fitur  yang

dapat

Berdaya

implementasi

efisien dan terintegrasi

meningkatkan produktivitas dan

menghasilkan penghematan biaya

dalam operasional organisasi
desa.

4) Meningkatkan kualitas sumber
daya manusia karena unit
sistem Kkerja yang terkoodinir
dan sistematis.

Terkait cara implementasi sistem
yang terkoordinasi dan sistematis
dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui
standarisasi proses kerja yang
memungkinkan koordinasi yang
lebih baik di

kerja.

antara unit-unit

Lokasi Penelitian
Dinas

Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa sebagai
lokasi penelitian, karena Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa (DPMD) yang menciptakan
aplikasi Data

Berdaya (DIGDAYA)

Integritas Desa

Sumber Data
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Menurut Sugiyono (2015:225)
sumber data yang akan menjadi
bahan penelitian dalam penelitian
ini, diantaranya:

1) Data primer
2) Data sekunder

Instrumen Penelitian

1) data kependudukan di beberapa
desa di Kabupaten Sumenep yang
telah  menggunakan  aplikasi
DIGDAYA antara lain Desa
Marengan Daya, Kertasada, dan
Kalimo'ok dan kepala bidang
pengelolaan informasi
administrasi  kependudukan di
Dinas  Kependudukan Dan
Pencatatan ~ Sipil  Kabupaten

Sumenep

Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2017:225)
teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan vyaitu dengan observasi,

wawancara dan dokumentasi.

1) Observasi,
2) Wawancara
3) Dokumentasi

Teknik Analisis

Data

Menurut Miles dan huberman
dalam (Salim & Syahrum, 2012)
analisis data terdiri dari reduksi
data penyajian data dan kesimpulan
di mana prosesnya berlangsung
secara sirkuler selama penelitian

berlangsung.

1) Reduksi Data
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2) penyajian data

3) Penarikan Kesimpulan atau

Verifikasi  Pada  penelitian
kualitatif,

Keabsahan Data

Menurut Moleong (Kusumastuti &

Khoiron, 2019) yang dijelaskan

sebagi berikut;

1.
2.
3.
4.

Uji credibility
Pengujian transferability
Pengujian depenability

Pengujian konfirmability

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Mempermudah pihak manajemen

untuk melakukan perencanaan,

pengawasan  dan  pengarahan

kepada semua departemen yang

memiliki hubungan komando atau

koordinasi

Menurut teori (Lestari,2020)
dalam buku sistem informasi
manajemen.  fungsi  sistem
informasi manajemen terkait
mempermudah pihak
manejemen untuk melakukan
perencanaan, pengawasan dan
pengarahan  kepada semua
departemen yang memiliki
hubungan  komando  atau
koordinasi.  Artinya, sistem
informasi berperan penting

dalam mendukung

berbagai  aspek  operasional
organisasi dengan menyediakan

data yang akurat

dan real-time, yang
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memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih baik dan
pengelolaan sumber daya yang
lebih efisien.

Dari hasil penelitian dimana setiap
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pengambilan  keputusan  atau
tujuan lainnya dengan lebih baik.
Sistem informasi digdaya
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas data yang akurat dan

desa sudah tepat waktu. DIGDAYA mengurangi

DIGDAYA dan desa juga terbantu.
Digdaya yang dikembangkan oleh

menggunakan
waktu dan sumber daya yang

dibutuhkan untuk mengelola data

Dinas Pemberdayaan Masyarakat kependudukan, memberikan akses

dan Desa di Sumenep. Sistem langsung kepada operator desa untuk

menginput data, dan menyediakan

Informasi Manajemen

(SIM) data yang akurat dan up-to- date.
4.3 Meningkatkan
Penghematan Biaya dalam suatu

mempermudah manajemen dalam Produktivitas  dan

perencanaan,  pengawasan,  dan

pengarahan dengan menyediakan organisasi

Menurut  teori  (Lestari,2020)

dalam buku sistem informasi

data akurat dan real-time. Sistem
DIGDAYA di Sumenep membantu

desa dalam mengelola data dengan manajemen. fungsi sistem

efisien, memungkinkan pengambilan

informasi  manajemen terkait

keputusan yang tepat. Pengawasan meningkatkan produktivitas dan

dilakukan setiap enam bulan untuk penghematan biaya dalam suatu

memastikan desa memperbarui data

organisasi. Meningkatkan

mereka, Yyang penting  untuk L.
) ) produktivitas dan penghematan
persetujuan Alokasi Dana Desa

(ADD).
4.2 Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas

biaya adalah dua tujuan strategis
yang saling mendukung dalam

suatu organisasi. Dengan

data yang tersaji akurat dan tepat waktu
(Lestari,2020)

dalam buku sistem informasi

meningkatkan produktivitas,

Menurut  teori
organisasi dapat memanfaatkan

efisien, menghasilkan lebih banyak

informasi  manajemen terkait

output dengan input yang sama

Meningkatkan  efisiensi  dan

efektifitas data yang tersaji akurat atau lebih sedikit. Sementara itu,

dan tepat waktu. Artinya, sistem penghematan  biaya membantu

informasi membuat proses organisasi tetap kompetitif.

pengelolaan data lebih cepat dan Sistem informasi digdaya
lebih baik,

menghasilkan data yang benar

meningkatkan ~ produktivitas  dan

sehingga
penghematan biaya dengan

. ] mengotomatisasi proses entri data dan
dan tersedia saat dibutuhkan, ) )
mengurangi kegiatan manual.

yang pada akhirnya mendukung
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DIGDAYA memungkinkan desa untuk
mengelola data secara langsung dan
efisien, mengurangi biaya operasional,

dan meningkatkan keamanan data

dengan  akses terbatas = melalui
password.
4.4Meningkatkan KualitasSumber Daya

Manusia karena unit system kerja yang
terkoodinir dan sistematis

Menurut  teori  (Lestari,2020)
dalam buku sistem informasi manajemen.
fungsi sistem informasi manajemen
terkait meningkatkan kualitas sumber
daya manusia karena

Instrumen  penelitian  kualitatif
(2016:  305)

merupakan peneliti itu sendiri.pedoman

menurut  Sugiyono
observasi,w.awancara dan dokumentasi
Subyek Penelitian
Subjek
Sugiyono (2013:32) subjek penelitian

penelitian menurut
merupakan suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

yang
keterampilan

mempunyai  variabel tertentu

informasi, meningkatkan
mereka, dan memastikan pengelolaan data
yang lebih baik. Sistem ini mendukung
peningkatan kapasitas dan efisiensi kerja

aparatur desa.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil
telah dil akukan, bahwa digdaya telah

diimplementasikan oleh desa  di

Kabupaten ~ Sumenep. Implementasi

DIGDAYA membawa dampak positif

dalam  meningkatkan  kapasitas

kualitas pemerintahan desa. hal ini dapat

penelitian yang

dan
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ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulan. Subjek penelitian dalam
penelitian ini. Operator Digdaya pada
bagian

unit sistm kerja yang terkoordinir dan
sistematis. Artinya, kualitas sumber daya
manusia di  tingkat desa  dapat
ditingkatkan secara signifikan. Sistem
yang baik memastikan bahwa semua unit
kerja berjalan , data dikelola dengan
tepat, dan proses kerja berlangsung secara
efisien. Implementasi sistem informasi
DIGDAYA

dan

seperti mendukung

koordinasi sistematisasi ini,

menghasilkan SDM yang lebih terampil,

kompeten, dan siap  menghadapi
tantangan modern.
Sistem informasi digdaya

meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dengan sistem kerja yang
terkoordinir dan sistematis.
DIGDAYA melatih aparatur desa

dalam teknologi

dibuktikan dari beberapa fokus sebagai
berikut:
a. Mempermudah

pihak Manajemen untuk
Perencanaan,
dan

pengawasan pengarahan

yang
atau

kepada

semua departemen memiliki

koordinasi,
yang
dikembangkan oleh Dinas Pemberdayaan
Desa di
telah

hubungan komando

Sistem Informasi Digdaya

Masyarakat dan Kabupaten

Sumenep berhasil
mempermudah berbagai aspek
pengelolaan desa, seperti perencanaan,

pengawasan, dan pengarahan. Sistem ini
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memungkinkan akses cepat dan mudah ke

informasi  penting dan relevan bagi

masyarakat desa, serta meningkatkan

efisiensi dalam pengelolaan data

kependudukan dan administrasi desa. Digdaya
juga mendukung transparansi, akuntabilitas,
dan efektivitas program-program desa melalui
data real-time,

integrasi yang membantu

dinas dalammembuat keputusan yang
berbasis data. Pelatihan dan bimbingan teknis
yang diberikan kepada operator desa telah
meningkatkan keterampilan mereka
dalam menggunakan teknologi ini, sehingga
seluruh proses administrasi menjadi lebih
efisien dan terkoordinasi.
dan

2. Meningkatkan Efisiensi

Efektivitas Data yang tersaji akurat

dan tepat waktu, Dinas
Pemberdayaan Masyarakat
membantu desa dalam

mengoptimalkan pengelolaan data
Dan data yang tersaji akurat karena
digdaya ini dikelola oleh pihak desa
atau operator desa sehingga data
tersebut valid dan faktual di desa
I. Meningkatkan produktivitas dan

penghematan biaya dalam suatu

organisasi, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa telah berhasil
dalam meningkatkan produktivitas
dan penghematan biaya di desa
melalui sistem informasi
DIGDAYA dalam pengelolaan
data kependudukan. produktivitas
sebagai bahan evaluasi kita tentang
tingkat kesejahteraan masyarakat
dari  sisi  penghasilan  dan
sebagainya dalam perencanaan
telah

pembangunan.  Digdaya
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mengarah pada penghematan biaya
misalnya jika ada data yang
dibutuhkan Kkita

membuka website digdaya tidak

hanya perlu
perlu lagi meminta secara manual

dan mencetak data tersebut
sehingga dari mengurangi waktu dan
biaya atk.

3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia karena unit sistem kerja yang
terkoordinir dan sistematis, Digdaya
berkontribusi  dalam  meningkatkan

kualitas sumber daya manusia dengan

menyediakan data yang akurat sebagai

landasan evaluasi untuk meningkatkan

kualitas hidup masyarakat dan
mendorong produktivitas mereka.
Saran

beberapa saran peneiliti  uraikan

dibawah ini sebagai Upaya dalam

penyempurnaan penelitian

sebelumnya:

a. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan
Desa diharapakan lebih memastikan
data yang dikelola baik dan informasi
diperbarui agar lebih mempermudah
dalam perencanaan, pengawasan dan
pengarahan pada desa.

b. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa sebaiknya terus mendukung desa-
desa dengan menyediakan informasi
yang akurat dan tepat waktu melalui
sistem informasi DIGDAYA. Hal ini

desa dalam

akan membantu

mengoptimalkan pengelolaan data dan

meningkatkan  kualitas  pelayanan
publik.
c. Meningkatkan produktivitas dan
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penghematan biaya dalam suatu
organisasi. Pengembangan Fitur
Efisiensi dan Penghematan Biaya

Selain  mengotomatisasi proses entri
data, pengembangan fitur- fitur lain
yang dapat membantu mengidentifikasi
potensi penghematan biaya dalam
kegiatan desa juga perlu dipertimbangkan.
d. Meningkatkan kualitas sumber daya

manusia karena unit sistem Kkerja

yang terkoodinir dan
sistematis. Terus memberi
dukungan terhadap  pengguna
DIGDAYA akan membantu
meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka dalam
menggunakan aplikasi ini. Dukungan
teknis dan  bimbingan  mengenai

penggunaan aplikasi secara optimal juga
penting untuk memastikan bahwa desa
dapat mengambil manfaat maksimal dari
DIGDAYA.
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